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KEMAMPUAN SISWA KELAS X SMK NEGERI DALAM MENGUBAH
KALIMAT: KASUS KALIMAT AKTIF-PASIF
Abstrak
Tujuan  yang  ingin  dicapai  dalam  penelitian  ini,  yaitu  mendeskripsikan
kemampuan siswa dalam mengubah kalimat aktif menjadi pasif. Jenis penelitian ini
adalah  penelitian  kualitatif.  Penelitian  ini  dilakukan  di  salah  satu  SMK  Negeri
Kabupaten  Pacitan,  Jawa  Timur.  Data  dalam penelitian  ini  berupa  hasil  jawaban
siswa terhadap soal pengubahan kalimat aktif menjadi pasif. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas tes, observasi, dan dokumentasi.
Teknik  analisis  data  ditempuh  melalui  tahapan  berikut:  1)  memeriksa  dan
menganalisis kalimat yang telah diubah, 2) memberi skor pada aspek yang diperiksa,
3) merekap data penilaian yang diperoleh siswa untuk setiap aspek yang diteliti, dan
4) menarik simpulan.  Hasil  penelitian ini  menunjukkan bahwa kemampuan siswa
dalam mengubah kalimat aktif menjadi pasif berdasarkan skor rata-rata ketepatan 30
siswa dalam mengubah 10 kalimat adalah 6,5. Nilai rata-rata menunjukkan angka 65.
Jadi, 73% siswa mampu mengubah kalimat aktif menjadi pasif. 
Kata Kunci: kalimat aktif, kalimat pasif, pengubahan kalimat
Abstract
Target which wish reached in this research, that is description of student ability in
altering active sentence become passive. This research type is qualitative research.
This research conducted in one of SMK at Pacitan, East Java. Data this research in
the form of result  student answer to problem of distorting of sentence active become
passive. Technique of data collecting used in this research is consisted of by the test,
observation, and documentation. Technique analyse the data gone through to pass
the step of following 1) checking and analysing sentence which have been altered 2)
giving score of checked aspect 3) summary of assessment data obtained by a student
to each; every accurate aspect, and 4) drawing node. Result of this research indicate
that the student ability in altering active sentence become passive pursuant to score
of accuracy mean 30 student in altering 10 sentence is 6,5. Average value show the
number 65. Becoming, 73% student can alter the active sentence become passive.
Keyword: active sentence, passive sentence, sentence distorting.
PENDAHULUAN
Pembahasan mengenai variasi kemampuan berbahasa, terutama kemampuan
menulis,  salah  satu  modal  awal  yang  harus  dikuasai  siswa  adalah  pembentukan
kalimat.  Di  dalam dunia  tulis-menulis  kalimat  merupakan  unsur  terpenting  yang
menentukan keberhasilan karya tulis. Hal ini dikarenakan, karya tulis itu memang
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terdiri dari kalimat-kalimat yang tersusun secara sistematis dengan memperhatikan
kepaduan isi dan bentuknya. Unsur kemenarikan suatu karya tulis juga menjadi hal
penting untuk menentukan keberhasilannya. Kemenarikan itu bisa diperoleh apabila
kalimat yang digunakan memperhatikan variasi, baik variasi diksi, aktif-pasif, berita-
perintah-tanya, dan lain sebagainya.
Variasi  dasar  yang  harus  dipelajari  siswa  agar  mampu  menulis
karangan/karya  tulis  dengan  baik,  yaitu  variasi  kalimat  aktif  dan  kalimat  pasif.
Kemampuan siswa dalam memvariasikan kalimat aktif ke pasif maupun sebaliknya,
sangat  penting  untuk  diteliti.  Hal  ini  dikarenakan,  pada  dasarnya  manusia  itu
memiliki pemikiran yang kompleks seperti kreativitas dan imajinasi. Sehingga harus
diberi sarana atau wadah untuk menuangkan pemikiran tersebut. Menulis adalah satu
sarana yang sederhana untuk hal tersebut. Dengan modal pemikiran kompleks yang
diperoleh dari lingkungan sekitar,  siswa akan memiliki kemampuan menulis  yang
berbeda-beda.  Pengubahan  kalimat  dari  aktif  menjadi  pasif  atau  sebaliknya  akan
menjadi semakin menarik untuk diteliti, karena perbedaan kreativitas dan imajinasi
masing-masing siswa. Sekaligus sebagai upaya peningkatan kemampuan menulis.
Soelaiman  (2007:112)  menyatakan  bahwa  “kemampuan  adalah  sifat  yang
dibawa  sejak  lahir  atau  dipelajari  yang  memungkinkan  seseorang  yang  dapat
menyelesaikan  pekerjaannya,  baik  secara  mental  ataupun  fisik”.  Parera  (dalam
Markhamah,  2013:10)  berpendapat  bahwa  “kalimat  adalah  sebuah  bentuk
ketatabahasaan maksimal yang tidak merupakan bagian dari bentuk ketatabahasaan
yang lain yang lebih besar dan mempunyai ciri kesenyapan final yang menunjukkan
bentuk itu berakhir”.
Kalimat aktif adalah kalimat yang predikatnya diisi oleh verba aktif. Verba
aktif adalah verba yang berimbuhan meN- yang bisa diikuti oleh objek (O) atau tidak
(Markhamah  dan  Sabardila,  2013:79).  Contoh kalimat, yaitu  Lulu menjemur
seragam sekolah.  Kalimat  tersebut dikatakan  aktif  karena  kata kerja yang mengisi
fungtor P, yaitu menjemur.
Kalimat pasif adalah kalimat yang predikatnya diisi oleh verba pasif. Verba
pasif adalah verba yang secara morfologis ditandai dengan penggunaan afiks di-, ter-
atau  pelaku orang  I/II  +  pokok kata  kerja  (Markhamah  dan Sabardila,  2013:79).
Dardjowidjojo memaparkan bahwa secara sintaksis sebuah kalimat dikatakan kalimat
pasif  jika ada perubahan morfologis  pada kata  kerjanya  yang terlihat  dari  bentuk
awalan  di-  yang  menggantikan  prefiks  meN-  (dalam  Markhamah  dan  Sabardila,
2014:153). Kalimat  pasif  tersebut  misalnya, seragam  sekolah itu  dijemur  Lulu.
Kalimat  tersebut dikatakan  pasif  karena  bentuk kata kerja yang mengisi fungtor P,
ialah kata  dijemur. Afiks  di- yang  melekat  pada kata  dijemur merupakan  bentuk
morfologis pasif.
Penelitian  mengenai  kemampuan  siswa  dalam  mengubah  kalimat  aktif
menjadi  pasif  telah  banyak  dilakukan  oleh  para  peneliti  terdahulu.  Akan  tetapi,
tujuan  utama  dari  penelitian  terdahulu  bukan  hanya  mengambil  objek  hasil
pengubahan siswa, melainkan juga novel, artikel, hasil terjemahan buku, dan hasil
karangan siswa. Penelitian terdahulu bertujuan untuk memperkuat teori yang terkait
dengan klausa dan kalimat aktif serta pasif dalam penelitian ini. Salah satu penelitian
terdahulu yang paling relevan dengan penelitian ini ialah penelitian yang dilakukan
Algani dkk. (2014). Penelitian ini tetap memiliki perbedaan yang cukup jelas, mulai
dari sumber data, tempat penelitian, sampai bentuk variasi kalimat yang diteliti. Oleh
sebab  itu,  penelitian  ini  akan  menelaah  sejauh  mana  kemampuan  siswa  dalam
mengubah  kalimat  aktif  menjadi  pasif  dilihat  dari  persentase  ketepatan  dan
ketidaktepatannya.  Tujuan  yang  ingin  dicapai  dalam  penelitian  ini,  yaitu
mendeskripsikan kemampuan siswa dalam mengubah kalimat aktif menjadi pasif.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. “Metode penelitian kualitatif
disebut metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi
yang  alamiah  (natural  setting)”  (Sugiyono,  2010:15;  Darmadi,  2011:17).  Hal  ini
dikarenakan data yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat deskriptif. Penelitian
ini dilakukan di salah satu SMK Negeri Kabupaten Pacitan, Jawa Timur. 
Pengertian data menurut  Kadir (2009:3) adalah “suatu bahan mentah yang
kelak  dapat  diolah  lebih  lanjut  untuk menjadi  suatu  yang  lebih  bermakna”.  Data
berupa hasil jawaban siswa terhadap soal yang berbentuk esai. Lofland dan Lofland
(dalam Rohmadi  dan Nasucha,  2015:84)  menyatakan  bahwa “sumber  data  utama
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dalam  penelitian  kualitatif  ialah  kata-kata  dan  tindakan,  selebihnya  adalah  data
tambahan seperti  dokumen dan lain-lain”.  Sumber data  penelitian ini  berasal  dari
jawaban soal-soal yang berkaitan dengan pengubahan kalimat aktif menjadi pasif.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas,
tes, observasi,  dan dokumentasi.  Jenis tes yang digunakan adalah tes kemampuan
mengubah kalimat  aktif  menjadi kalimat  pasif.  Teknik observasi digunakan untuk
mengamati  kegiatan  pembelajaran  yang  berlangsung  di  kelas.  Hal  yang  diamati
dalam proses pengubahan kalimat yaitu mengenai sikap dan perilaku siswa dalam
mengerjakan soal. Teknik dokumentasi  memiliki peran yang cukup penting untuk
mendukung  keabsahan  data  dan  proses  penelitian.  Wujud  dokumentasi  dari
penelitian ini,  yaitu: soal untuk pengubahan kalimat, lembar jawaban siswa dalam
pengubahan  kalimat,  lembar  observasi  sikap  dan  perilaku  siswa,  bukti  penelitian
berupa foto, surat perizinan penelitian, serta surat bukti kegiatan.
Prosedur  analisis  data  ditempuh  melalui  sejumlah  tahapan  berikut  ini.  1)
Memeriksa dan menganalisis kalimat yang telah diubah siswa berdasarkan ketepatan
pengubahan. 2) Memberikan skor pada aspek yang diperiksa sesuai dengan ketentuan
penskoran yang  telah  ditetapkan.  Skor  yang  diperoleh  oleh  setiap  siswa dihitung
sebagai nilai kemampuan siswa yang bersangkutan. 3) Merekap data penilaian yang
diperoleh siswa untuk setiap aspek yang diteliti, dan 4) Menarik simpulan.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Soal  tes  kemampuan  mengubah  kalimat  aktif  menjadi  pasif  ini  disajikan
dalam sepuluh  soal.  Soal  tersebut  telah  diujikan  kepada  30  siswa  SMK  Negeri,
khususnya kelas X Teknik Kendaraan Ringan (TKR) dan kelas X Akuntansi 1. Hasil
analisis penelitian dapat disajikan sebagai beikut.
 Kemampuan Siswa dalam Mengubah Kalimat Aktif menjadi Pasif
Kemampuan Mengubah Kalimat Aktif menjadi Pasif pada Kalimat Ke-1
Kalimat  aktif  yang  diubah  menjadi  pasif  pada  kalimat  ke-1  yaitu  “Ibu
membeli obat batuk untuk Doni”. Hasil pengubahan tersebut yakni 1) “Obat batuk
untuk Doni itu dibeli oleh ibu” atau 2) “Obat batuk itu dibeli oleh ibu untuk Doni”.
Akan tetapi  masih ditemukan beberapa pengubahan yang kurang tepat oleh siswa
dinyatakan sebagai berikut.
Ibu membeli obat batuk untuk Doni. (BM/AK1)
Doni dibelikan obat batuk dari Ibu. (EA/AK1) 
Ketidaktepatan pada kalimat (BM/AK1) disebabkan tidak adanya pengubahan
pada bentuk kalimat  dan masih  menggunakan imbuhan  me- pada kata  dasar  beli.
Oleh karena itu, bentuk kalimat tersebut masih kalimat aktif.  Ketidaktepatan pada
kalimat (EA/AK1) adanya kata depan dari yang menjadikan kalimat tersebut kurang
padu maknanya. Jumlah siswa yang mampu menjawab dengan tepat ada 22 siswa
dari 30 siswa yang mengerjakan soal tersebut. Oleh karena itu, kemampuan siswa
dalam mengubah kalimat aktif menjadi pasif pada kalimat ke-1 sebesar 73%. 
Kemampuan Mengubah Kalimat Aktif menjadi Pasif pada Kalimat Ke-2
Kalimat  aktif  yang  diubah  menjadi  kalimat  pasif  yaitu  “Siswa  harus
memahami pentingnya belajar”.  Hasil  pengubahannya,  yaitu  “Pentingnya belajar
harus dipahami siswa”. Beberapa pengubahan yang kurang tepat di antaranya.
Belajar harus dipahami siswa. (AR/AK1)
Seorang pelajar harus memahami pentingnya belajar. (ASW/AK1)
Belajar sangat penting bagi siswa. (ANF/AK1)
Ketidaktepatan  pada  kalimat  (ASW/AK1)  disebabkan  tidak  adanya
pengubahan pada bentuk kalimat dan masih menggunakan imbuhan me- dan -i pada
kata  dasar  paham.  Oleh  karena  itu,  bentuk  kalimat  tersebut  masih  kalimat  aktif.
Ketidaktepatan pada kalimat (AR/AK1) pada kata belajar yang menekankan makna
cara belajar bukan pentingnya belajar. Ketidaktepatan pada kalimat (ANF/AK1) kata
kerja  yang  digunakan,  yaitu  belajar, justru  kata  kerja  pokok  yang  diubah  tidak
dicantumkan.  Jumlah siswa yang  menjawab tepat  ada  19 siswa.  Oleh  karena itu,
kemampuan siswa dalam mengubah kalimat ke-2 sebesar 63%.
Kemampuan Mengubah Kalimat Aktif menjadi Pasif pada Kalimat Ke-3
Kalimat aktif yang diubah, yaitu “Wahyu sedang membaca komik Jepang”.
Hasil pengubahan tersebut yakni 1) “Komik Jepang itu sedang dibaca oleh Wahyu”
atau 2) “Sedang Wahyu baca komik Jepang itu”. Berikut beberapa pengubahan yang
kurang tepat. 
Wahyu sedang baca komik Jepang. (DF/TKR) 
Wahyu sedang membaca komik Jepang. (DA/AK1)
Ketidaktepatan  pada  pengubahan  kalimat  (DF/TKR)  terletak  pada  frasa
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sedang baca yang merupakan bentuk aktif. Apabila hendak mengubah menjadi pasif
seharusnya aspek sedang diletakkan di depan subjek (S) atau pelaku. Oleh karena itu,
kalimat pasifnya berupa “Sedang Wahyu baca komik Jepang itu”.
Ketidaktepatan pada pengubahan kalimat (DA/AK1) terletak pada kata kerja
membaca yang ditulis sama dengan soal sehingga tidak menimbulkan pengubahan
kalimat  aktif.  Jumlah  siswa  yang  menjawab  dengan  tepat  ada  28  siswa.  Jadi,
kemampuan siswa dalam mengubah kalimat ke-3 sebesar 93%.
Kemampuan Mengubah Kalimat Aktif menjadi Pasif pada Kalimat Ke-4
Kalimat  aktif  yang  diubah,  yaitu  “Tere  Liye  menulis  buku yang berjudul
Rindu”. Hasil pengubahan tersebut yakni “Buku yang berjudul Rindu itu ditulis oleh
Tere Liye”. Beberapa pengubahan yang kurang tepat dinyatakan sebagai berikut.
Yang menulis buku berjudul Rindu Tere Liye. (EP/TKR)
Buku yang di tulis Tere Liye berjudul Rindu. (BM/AK1)
Ketidaktepatan  pada  kalimat  (EP/TKR)  pada  kata  hubung  yang,  sehingga
kalimat tersebut membentuk struktur yang hanya terdiri dari fungsi keterangan (K).
Ketidaktepatan pada kalimat (BM/AK1) kata kerja yang digunakan, yaitu  berjudul,
justru kata kerja pokok yang diubah tidak dicantumkan,  yaitu  tulis.  Jumlah siswa
yang menjawab tepat ada 24 siswa. Oleh karena itu, kemampuan siswa sebesar 80%.
Kemampuan Mengubah Kalimat Aktif menjadi Pasif pada Kalimat Ke-5
Kalimat  aktif  yang  diubah,  yaitu  “Siswa  sangat  membutuhkan  kesiapan
mental  menjelang  ujian  nasional”. Hasil  pengubahan  tersebut  yakni  “Kesiapan
mental sangat dibutuhkan siswa menjelang ujian nasional”. Akan tetapi masih ada
pengubahan yang kurang tepat di antaranya sebagai berikut. 
Menjelang ujian nasional siswa harus mempersiapkan mental. (HE/TKR)
Untuk  menjelang  ujian  nasional  siswa  sangat  membutuhkan kesiapan
mental. (DNA/AK1)
Ketidaktepatan  pada  kalimat  (DNA/AK1)  disebabkan  pengubahan  pada
bentuk kalimat  masih menggunakan kata  membutuhkan sebagai  kata kerja pokok.
Oleh karena itu, bentuk kalimat tersebut masih kalimat aktif.  Ketidaktepatan pada
kalimat (HE/TKR) terletak pada kata kerja yang digunakan, yaitu  mempersiapkan,
justru kata kerja pokok yang diubah tidak dicantumkan, yaitu  butuh. Jumlah siswa
yang menjawab tepat ada 18 siswa. Oleh karena itu, kemampuan siswa sebesar 60%.
Kemampuan Mengubah Kalimat Aktif menjadi Pasif pada Kalimat Ke-6
Kalimat aktif  yang diubah,  “Brokoli dapat mencegah timbulnya sembelit”.
Hasil  pengubahan  tersebut  yakni  “Timbulnya  sembelit  dapat  dicegah  dengan
Brokoli”. Berikut beberapa pengubahan yang kurang tepat.
Brokoli dapat cegah timbulnya sembelit. (DF/TKR)
Penyakit sembelit dapat disembuhkan dengan brokoli. (ANF/AK1)
Ketidaktepatan pada kalimat (DF/TKR) disebabkan oleh frasa  dapat cegah
yang merupakan bentuk aktif. Apabila hendak mengubah menjadi pasif seharusnya
aspek dapat diletakkan di depan subjek (S). Oleh karena itu, kalimat pasifnya berupa
“Dapat  Brokoli  cegah  timbulnya  sembelit”. Ketidaktepatan  pada  kalimat
(ANF/AK1) dengan kata kerja  disembuhkan, justru kata kerja pokok yang diubah
tidak dicantumkan, yaitu cegah. Jumlah siswa yang mampu menjawab dengan tepat
ada 23 siswa. Jadi, kemampuan siswa mengubah kalimat ke-6 sebesar 76%.
Kemampuan Mengubah Kalimat Aktif menjadi Pasif pada Kalimat Ke-7
Kalimat  aktif  yang  diubah,  yaitu  “Anggota Ikatan Dokter  Indonesia (IDI)
akan  membahas  masalah  pendidikan  kedokteran  yang  pro  rakyat”. Hasil
pengubahan tersebut yakni “Masalah pendidikan kedokteran yang pro rakyat akan
dibahas oleh anggota Ikatan Dokter Indonesia (IDI)”. Akan tetapi masih ditemukan
beberapa pengubahan yang kurang tepat dinyatakan sebagai berikut. 
Anggota  Ikatan  Dokter  Indonesia  (IDI)  akan  bahas masalah  pendidikan
kedokteran yang pro rakyat. (DF/TKR)
Anggota Dokter Indonesia membahas masalah pendidikan kedokteran yang
pro rakyat. (AR/AK1)
Ketidaktepatan pada pengubahan kalimat (DF/TKR) terletak pada frasa akan
bahas yang  merupakan  bentuk  aktif.  Apabila  hendak  mengubah  menjadi  pasif
seharusnya  aspek  akan diletakkan  di  depan  subjek  (S).  Oleh  karena  itu,  kalimat
pasifnya  berupa  “Akan  Anggota  Ikatan  Dokter  Indonesia  (IDI)  bahas  masalah
pendidikan kedokteran yang pro rakyat”.  Ketidaktepatan pada pengubahan kalimat
(AR/AK1) terletak pada kata  membahas  yang merupakan bentuk aktif, maka tidak
ada pengubahan yang dilakukan. Jumlah siswa yang menjawab tepat ada 25 siswa.
Maka, kemampuan siswa dalam mengubah kalimat ke-7 sebesar 83%. 
Kemampuan Mengubah Kalimat Aktif menjadi Pasif pada Kalimat Ke-8
Kalimat aktif yang diubah, yaitu  “Presiden Jokowi menghimbau para guru
untuk mengajarkan etika di media sosial, agar tidak disalahgunakan”. Hasil kalimat
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pasif,  yakni  “Para  guru  dihimbau  Presiden  Jokowi  untuk  mengajarkan  etika  di
media sosial, agar tidak disalahgunakan”. Berikut pengubahan yang kurang tepat.
Agar tidak disalahgunakan, etika di media sosial akan diajarkan oleh para
guru himbauan Presiden Jokowi. (AS/TKR)
Presiden Jokowi himbau para guru untuk ajarkan etika di media sosial, agar
tidak disalahgunakan. (DF/TKR)
Ketidaktepatan  pada  kalimat  (AS/TKR)  terletak  pada  kata  kerja  yang
digunakan, yaitu  diajarkan justru kata kerja pokok yang diubah tidak dicantumkan,
yaitu  himbau.  Ketidaktepatan  kalimat  (DF/TKR)  terletak  pada  kata  himbau,  kata
kerja  tersebut  belum  memenuhi  ketentuan  untuk  digunakan  pada  kalimat  pasif.
Jumlah siswa yang menjawab tepat  ada 13 siswa. Dengan demikian,  kemampuan
siswa dalam mengubah kalimat ke-8 sebesar 43%.
Kemampuan Mengubah Kalimat Aktif menjadi Pasif pada Kalimat Ke-9
Kalimat  aktif  yang  diubah,  yaitu “Menteri  Pendidikan  dan  Kebudayaan
memberi kebebasan siswa memilih satu mata pelajaran untuk UN, di samping tiga
mata pelajaran wajib”. Hasil pengubahan tersebut yakni “Siswa diberi kebebasan
oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan untuk memilih satu mata pelajaran untuk
UN, di samping tiga mata pelajaran wajib”. Berikut pengubahan yang kurang tepat.
Di samping tiga mata pelajaran wajib, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
memberi kebebasan  siswa  memilih  satu  pelajaran  untuk  UN.
(ARSP/TKR)
Siswa  wajib  memilih satu  mata  pelajaran  untuk  UN  karena  Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan memberi kebebasan. (EP/TKR)
Ketidaktepatan  pada  kalimat  (ARSP/TKR)  disebabkan  pengubahan  pada
bentuk kalimat masih menggunakan kata  memberi sebagai kata kerja. Oleh karena
itu,  bentuk  kalimat  tersebut  masih  kalimat  aktif.  Ketidaktepatan  pada  kalimat
(EP/TKR) kata kerja yang diubah, yaitu memilih justru kata kerja pokok yang diubah
tidak dicantumkan, yaitu  beri.  Jumlah siswa yang menjawab dengan tepat ada 17
siswa. Oleh karena itu, kemampuan siswa mengubah kalimat ke-9 sebesar 56%.
Kemampuan Mengubah Kalimat Aktif menjadi Pasif pada Kalimat Ke-10
Kalimat aktif yang diubah, yaitu “Meski tidak lagi duduk di bangku sekolah,
para orang tua tentu menginginkan pendidikan yang terbaik bagi anak-anaknya”.
Hasil  pengubahan  tersebut  yakni “Meski  tidak  lagi  duduk  di  bangku  sekolah,
pendidikan yang terbaik bagi anak-anaknya tentu diinginkan para orang tua”. Akan
tetapi masih ada beberapa pengubahan yang kurang tepat dinyatakan sebagai berikut.
Para  orang  tua  menginginkan pendidikan  yang  terbaik  untuk  anaknya,
meski tidak lagi duduk di bangku sekolah. (AIP/TKR)
Meski  tidak  lagi  duduk  di  bangku  sekolah,  para  orang  tua  tentu  ingin
pendidikan yang terbaik bagi anaknya. (DF/TKR)
Ketidaktepatan pada kalimat (AIP/TKR) disebabkan pengubahan pada bentuk
kalimat masih menggunakan kata menginginkan sebagai kata kerja. Oleh karena itu,
bentuk  kalimat  tersebut  masih  kalimat  aktif.  Ketidaktepatan  kalimat  (DF/TKR)
terletak  pada  kata  ingin, kata  kerja  tersebut  belum  memenuhi  ketentuan  untuk
digunakan pada kalimat pasif. Jumlah siswa yang menjawab tepat ada 7 siswa. Oleh
karena itu, kemampuan siswa mengubah kalimat ke-10 sebesar 23%.
Tabel 4. Persentase Jumlah Siswa yang Menjawab Tepat Per Soal
No Soal Jumlah Siswa yangMenjawab Tepat
Persentase
(%)
1 Aktif Menjadi Pasif 1 22 73 %
2 Aktif Menjadi Pasif 2 19 63 %
3 Aktif Menjadi Pasif 3 28  93 %
4 Aktif Menjadi Pasif 4 24  80 %
5 Aktif Menjadi Pasif 5 18  60 %
6 Aktif Menjadi Pasif 6 23  76 %
7 Aktif Menjadi Pasif 7 25  83 %
8 Aktif Menjadi Pasif 8 13  43 %
9 Aktif Menjadi Pasif 9 17  56 %
10 Aktif Menjadi Pasif 10 7  23 %
Hasil  pengubahan  kalimat  aktif  menjadi  pasif  ini,  telah  melalui  tahap
penskoran dan penilaian berdasarkan jumlah ketepatan siswa dalam mengubah 10
soal yang tersedia. Oleh karena itu, dapat dikategorikan sebagai berikut. Siswa yang
mendapat nilai pengubahan kalimat dengan tepat pada rentang kurang dari nilai 39
(<39)  ada  5  siswa,  dengan  kategori  kemampuan  masih  sangat  kurang  (SK)  atau
kriteria belum mampu (BM). Oleh karena itu, persentase siswa yang belum mampu
mengubah kalimat aktif menjadi pasif pada kategori ini, yaitu 17%.
Siswa yang mendapat  nilai  pengubahan kalimat dengan tepat pada rentang
antara 40-55 ada 3 siswa yang dikategorikan kemampuannya masih kurang (K) atau
kriteria belum mampu (BM). Persentase pada kategori ini sebanyak 10%. Rentang
antara 56-65 terdapat 4 siswa dan dikategorikan kemampuannya sudah cukup (C)
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atau kriteria mampu (M). Oleh sebab itu, persentase pada kategori ini sebanyak 13%.
Rentang nilai  66-79 dalam mengubah kalimat  diisi  oleh 6 siswa, sehingga
dikategorikan  kemampuannya  sudah  baik  (B)  atau  kriteria  mampu  (M).  Maka,
persentase pada kategori ini sebanyak 20%. Rentang nilai 80-100 dalam mengubah
kalimat  diisi  oleh  12  siswa  dengan  kategori  kemampuannya  dalam  mengubah
kalimat sudah baik sekali (BS) atau dengan kriteria mampu (M). Oleh karena itu,
persentase  pada  kategori  ini  sebanyak  40%.  Uraian  di  atas  menunjukkan  bahwa
persentase keseluruhan dari 30 siswa menunjukkan bahwa 22 siswa atau 73% siswa
mampu mengubah kalimat aktif menjadi pasif.
Kalimat  1-7  adalah  kalimat  pendek  yang  memiliki  tingkat  kesulitan  yang
rendah  dan  relatif  bisa  diubah  oleh  siswa.  Dilihat  dari  hasil  pengubahan  yang
dilakukan siswa pada kalimat aktif menjadi pasif, kalimat ke-3 merupakan kalimat
yang memiliki persentase ketepatan pengubahan paling tinggi yaitu 93%.
Kalimat 8-10 merupakan kalimat yang lebih panjang daripada kalimat 1-7.
Maka,  hasil  pengubahan  kalimat  aktif  menjadi  pasif  menunjukkan  bahwa
kemampuan  siswa  dalam  pengubahan  kalimat  panjang  lebih  rendah.  Tiga  puluh
siswa  yang  mengerjakan  kalimat  ke-10,  sebanyak  7  siswa  yang  bisa  mengubah
kalimat  secara tepat dengan persentase terendah 23%. Skor rata-rata ketepatan 30
siswa adalah 6,5. Oleh karena itu, nilai rata-rata menunjukkan angka 65.





Skor Nilai Kategori Kriteria
Tepat TidakTepat
1 ARSP TKR 7 3 7 70 B M
2 AS TKR 9 1 9 90 BS M
3 AIP TKR 9 1 9 90 BS M
4 AR TKR 10 0 10 100 BS M
5 AW TKR 10 0 10 100 BS M
6 ATP TKR 10 0 10 100 BS M
7 ARM TKR 8 2 8 80 BS M
8 BS TKR 7 3 7 70 B M
9 CPP TKR 7 3 7 70 B M
10 DK TKR 3 7 3 30 SK BM
11 DF TKR 0 10 0 0 SK BM
12 DP TKR 8 2 8 80 BS M
13 EP TKR 1 9 1 10 SK BM
14 HE TKR 4 6 4 40 K BM
15 IAM TKR 9 1 9 90 BS M
16 AS AK 1 8 2 8 80 BS M
17 AR AK 1 5 5 5 50 K BM
18 AW AK 1 6 4 6 60 C M
19 ASW AK 1 3 7 3 30 SK BM
20 ASR AK 1 10 0 10 100 BS M
21 ANF AK 1 6 4 6 60 C M
22 AL AK 1 10 0 10 100 BS M
23 AC AK 1 5 5 5 50 K BM
24 BM AK 1 6 4 6 60 C M
25 DA AK 1 0 10 0 0 SK BM
26 DP AK 1 8 2 8 80 BS M
27 DAR AK 1 7 3 7 70 B M
28 DPU AK 1 7 3 7 70 B M
29 DNA AK 1 7 3 7 70 B M
30 EA AK 1 6 4 6 60 C M
Rata-rata 6,5 65
Persentase Siswa yang Mampu Mengubah Kalimat (%)  73%
Keterangan:
M : mampu
BM : belum mampu
Tabel 6. Hasil Penentuan Kategori dan Kriteria Kemampuan Siswa dalam
Pengubahan Aktif-Pasif
No Aspek Jumlah Siswa Total Persentase(%)
TKR AKT 1
1 Kategori Baik Sekali 8 4 12 40%
Baik 3 3 6 20%
Cukup 0 4 4 13%
Kurang 1 2 3 10%
Sangat Kurang 3 2 5 17%
2 Kriteria Mampu 11 11 22 73%
Tidak Mampu 4 4 8 27%
 Pembahasan
Hasil  pengubahan  kalimat  aktif  menjadi  pasif  menunjukkan  bahwa
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kemampuan siswa dalam pengubahan kalimat-kalimat panjang lebih rendah. Bahkan
dari  30  siswa  yang  mengerjakan  kalimat  ke-10,  sebanyak  7  siswa  yang  bisa
mengubah kalimat  dengan tepat  dan menunjukkan persentase terendah 23%. Skor
rata-rata ketepatan 30 siswa dalam mengubah 10 kalimat aktif menjadi pasif adalah
6,5. Jadi, nilai rata-rata, yaitu 65.
Hasil  penelitian ini  sangat berkaitan dengan beberapa penelitian terdahulu.
Penelitian tersebut di antaranya, yaitu penelitian yang dilakukan Lee and Lee (2008).
Peneliti  tersebut  berhasil  menemukan  bahwa  anak-anak  yang  sensitif  terhadap
struktur predikat pasif, dengan demikian harus disediakan dukungan tambahan untuk
hipotesis  pasif  kata  sifat.  Berbeda dengan penelitian  ini  yang menyatakan  bahwa
persentase kemampuan siswa dalam mengubah  kalimat aktif menjadi pasif  sebesar
73% yang termasuk dalam kategori baik, namun pengubahan ke dalam bentuk pasif
lebih rendah persentasenya.  Akan tetapi,  kedua penelitian ini  memiliki persamaan
terkait dengan bentuk pasif yang diproduksi oleh siswa lebih sulit dan perlu dilatih
secara teratur.
Wexler (2010) melakukan penelitian dengan hasil  bahwa anak-anak dengan
Williams Syndrome (WS) mengucapkan dengan baik pasif dari kata kerja  actional,
tetapi  sangat  buruk  pada  pasif  dari  kata  kerja  psikologis  (pendek  dan  panjang).
Selanjutnya, kinerja mereka pada kedua jenis pasif lebih buruk daripada kelompok
kontrol. Berbeda  dengan  penelitian  ini  yang  menyatakan  persentase  kemampuan
siswa  dalam  mengubah  kalimat  aktif  menjadi  pasif  sebesar  73% yang  termasuk
dalam kategori baik. Tetapi, kedua penelitian ini memiliki persamaan terkait dengan
rendahnya kinerja anak dalam pembentukan kata pasif.
Widarwati  dkk.  (2011)  melakukan  penelitian  yang  memiliki  persamaan
temuan  dengan penelitian  ini,  yaitu  terkait  dengan perubahan  kalimat  aktif-pasif.
Hasil  penelitian  Widarwati  dkk.  (2011)  menunjukkan  bahwa  272  data  (94%)
ditemukan  pada tataran klausa, sedangkan 16 data (6%) terdapat di tataran kalimat
pada  terjemahan  novel. Hal  berbeda  diungkapkan  dari  penelitian  ini  bahwa
persentase kemampuan siswa dalam mengubah  kalimat aktif menjadi pasif  sebesar
73% yang masuk dalam kategori baik.
Penelitian yang dilakukan Susanti  (2013) juga sama-sama meneliti  kalimat
aktif dan kalimat pasif. Penelitian  Susanti (2013) menemukan penggunaan kalimat
aktif dan kalimat pasif pada tulisan siswa kelas VII H SMP Negeri 2 Kartasura tahun
ajaran 2012/2013 lebih banyak digunakan oleh siswa. Analisis yang sudah dilakukan
oleh peneliti pada 28 tulisan siswa, ada 61 kalimat yang merupakan kalimat pasif.
Kalimat pasif yang sudah tepat sebanyak 55 kalimat dan 6 kalimat pasif yang tidak
tepat.  Perbedaan dengan penelitian  ini,  yaitu  persentase kemampuan siswa dalam
mengubah kalimat aktif menjadi pasif sebesar 73% yang masuk dalam kategori baik.
Penelitian yang dilakukan oleh Suprato (2013) berhasil menganalisis bentuk
terjemahan kalimat pasif dari bahasa Inggris ke bahasa Indonesia sebanyak 54, 85%.
Terjemahan tersebut mengandung kalimat yang bukan kalimat pasif (kalimat aktif)
yang jumlahnya hampir sama dengan terjemahan kalimat pasif 45,15%.  Perbedaan
dengan penelitian ini, yaitu persentase kemampuan siswa dalam mengubah  kalimat
aktif menjadi pasif sebesar 73% yang masuk dalam kategori baik. Kedua penelitian
ini juga memiliki persamaan berupa penggunaan kalimat pasif.
Persamaan temuan pada penelitian ini dengan penelitian Algani dkk. (2014)
ialah  kemampuan  siswa  dalam  mengubah  kalimat  aktif  dan  pasif  terdapat  pada
rentang  kategori  cukup  dan  baik.  Perbedaan temuan  Algani  dkk.  (2014) dengan
penelitian ini terletak pada bentuk variasi yang diteliti. Variasi yang diteliti Algani
dkk. (2014) hanya satu dengan hasil tingkat kemampuan siswa MA Gisting dalam
mengubah kalimat aktif menjadi kalimat pasif tergolong pada kategori baik dengan
skor rata-rata 73,65.  Skor rata-rata aspek ketepatan struktur pembentukan kalimat
pasif  77,22 tergolong kategori  baik dan pada aspek kebahasaan (ejaan) skor rata-
ratanya  adalah  69,37 tergolong kategori  cukup.  Penelitian  ini  menyatakan  bahwa
persentase kemampuan siswa dalam mengubah  kalimat aktif menjadi pasif  sebesar
73% yang termasuk kategori baik.
Lødrup (2014) melakukan penelitian dengan hasil kalimat majemuk pasif, di
mana subjek dari kata kerja pertama biasanya objek dari kata kerja kedua. Kalimat
majemuk pasif  Norwegia sering memiliki  morfologi  pasif  pada kedua kata  kerja.
Perbedaan dengan  penelitian  ini,  yaitu  persentase  kemampuan  siswa  dalam
mengubah kalimat aktif menjadi pasif sebesar 73% yang masuk dalam kategori baik.
Kedua penelitian ini juga memiliki persamaan berupa penggunaan kalimat pasif. 
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Penelitian lain yang berhubungan dengan penelitian ini, yaitu penelitian yang
dilakukan Markhamah dkk. (2015).  Persamaan temuan pada penelitian ini dengan
penelitian  Markhamah  dkk.  (2015)  ialah  penggunaan  kata  dalam  pembentukan
kalimat  sebagai objek penelitian.  Perbedaan hasil  penelitiannya menyatakan  peran
yang diisi oleh satuan lingual ber-PP I adalah peran: pelaku, diterangkan, penerima,
keberadaan,  penderita,  objektif,  pemeroleh,  dan  dikenal,  sedangkan penelitian  ini
berhasil menyatakan bahwa persentase kemampuan siswa dalam mengubah kalimat
aktif menjadi pasif sebesar 73% yang termasuk dalam kategori baik.
SIMPULAN
Simpulan  penelitian  ini  menunjukkan  bahwa  kemampuan  siswa  dalam
mengubah kalimat aktif menjadi pasif berdasarkan skor rata-rata ketepatan 30 siswa
dalam mengubah 10 kalimat adalah 6,5. Skor ketepatan yang dimaksud bertujuan
untuk  menentukan  nilai  yang  diperoleh  siswa,  maka  nilai  rata-rata  menunjukkan
angka 65. Jadi, 73% siswa mampu mengubah kalimat aktif menjadi pasif.
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